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++ Pendidikan adalah usaha sadar dan teren-
cana untuk mewujudkan suasana elajar dan proses
pembelajaran, agar peserta didik aktif mengem-
bangkan potensi. Utamanya untuk memiliki keku-
atan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepri-
badian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ke-
 terampilan yang diperiukan dirinya, masyarakat,
bangsa, dan negara (Hermiawati, 2005).

. Prestasi belajar adalah hasil yang dicapai
setelah siswa mendapat pengajaran dalam waktu
tertentu. “Hasil pengajaran dapat di katakan
berhasil apabila pengajaran itu mencapai tujuan
yang ingin di raih yaitu tujuan belajar” (Hudi
Isnanto,2005:15).

Prestasi belajar juga sangat di tentukan oleh
materi pelajaran yang diberikan oleh guru. Guru
yang mempunyai mutu yang baik akan senantiasa
memberikan pemahaman terhadap siswa, dan
bukan hanya membuat siswa hafal saja. Tujuan
utama dari proses belajar mengajar adalah
memperoleh hasil yang baik.

39

Peran guru dalam pembelajaran di sekolah
dalam membantu dan mengarahkan peserta didik
metupakan tuntutan perubahan yang harus
dipenuhi oleh guru. Proses pembelajaran yang
inovatif, kreatif yang diciptakan oleh guru
merupakan hal yang terus dikentbangkan untuk
mengantisipasi perubahan jaman. '

* Peran guru yang semakin komplek menurut
Alexander, meliputi : diagnostician, decision maker,
cooperator, strategist, manager, facilitator, guide,
evaluator (Alexander dalam Asrori, 2005:124).
Peran guru di atas merupakan jawaban darl
perubahan peran yang semakin drastis menuntut
para guru dalam melaksanakan tugasnya. Peran
gury harus didukung oleh banyak orang dan
konsep dukungan staf dalam perencanaan
pengembangan pembelajaran. Sekolah mengem-
bangkan perencanaan-perencanaan baru tentang
orang-orang yang menjabat peran dalam staf
pendukung kinerja guru yang diasumsikan
sebagai orang-orang yang mendukung
kerja guru dalam pelaksanaan tugasnya.

Proses pembelajaran yang menekankan

varia Pendidikan, Vo. 22 No. 1 Juni 2010




: 'pé_ni_inénya kdobefééi _daripada kdmpe_tiéi serta

R

N "_saiin_guket_ergantungaﬁ daripada kemandirian ini

_juga ditekankan pada pengembangan kooperasi

dan inlterdependensi Jjustru dapat mengembangkan

;kemampuan menghadap: tantangan, kepemim-

E -pinan, dan manajemen yang sangat diperlukan jika

o kelak mereka sudah memasuki dunia ker_;a (Flynn, .

'dalamAsrorl 2003: 1)

Berdasarkan pandangan di atas maka

'melalu: modei kolaboratif, para guru setidaknya

.- _dapat membantu siswa dalam belajar bekerja
*- dengan su_kse_s sebagai bagian dari anggota tim,

-

mengembangkan keterampilan dan meningkatkan
kualitas kerja dalam tim yang sangat penting bagi
kemampuan berkolaborasi ketika nantinya sudah
memasuki dunia kerja. Strategi yang dapat

: ~ ditempuh adalah kelas dibagi ke dalam beberapa

tim dan tiap-tiap tim itu ditugaskan untuk mela-
kukan riset sederhana untuk kemudian dievaluasi
dan didiskusikan kembali di dalam kelas.

- Sangatlah penting bagi lembaga pendidikan
untuk menerapkan strategi pembelajaran “team-
work learning” yang memungkinkan siswa dapat
mengembangkan keterampilan-keterampilan

penting untuk dapat berhasil bekerja secara

kolaboratif dalam tim. Dengan membiasakan
penerapan strategi pembelajaran ini, siswa akan

terbiasa mengembangkan penghargaan akan

betapa pentingnya bekerjasama dalam suatu tim
dan mampu memprioritaskan tujuan-tujuan
kepentingan tim di atas tujuan-tujuan dan
kepentingan individu. Selain itu, tim juga akan
terbiasa mampu memahami apa saja yang harus
mereka lakukan dan bagaimana mereka harus
menyelesaikannya secara bersama-sama.
Dalam menjalankan kewenangan profe-
sionalnya, kompetensi guru dibagi dalam tiga
bagian yaitu: (1) kompetensi kognitif, yaitu
kemampuan dalam bidang intelektual, seperti
pengetahuan tentang belajar mengajar, dan
tingkah laku individy, (2) Kompetensi afektif, yaitu
kesiapan dan kemampuan guru dalam berbagai
hal yang berkaitan dengan tugas profesinya, seperti
menghargai pekerjaannya, mencintai mata
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pelajaran yang dibinanya, dan (3) kompetensj =
perilaku, yaitu kemampuan dalam berperxlaku s
_ seperti membimbing dan menilai. S
Hasil belajar sebagai wujud perubaha_‘n'
tingkah laku yang meliputi tiga ranah, yakni ranah
kognitif, afektif, dan psikomotor. Pendapat lain -

menyatakan bahwa hasil belajar merupakan

kemampuan yang dimiliki seseorang setelah .

menerima pengalaman belajar-nya. Klasifikasi

hasil belajar secara garis besar terdiri dari: (1) '
ranah kognitif yang berkenaan dengan hasil belajar -

intelektual yang terdiri dari enam aspek, yaitu: (a)
pengetahuan atau ingatan, (b) pemahaman, (c)
aplikasi, (d) analisis, (¢) sintesis, dan (f) evaluasi;
(2) ranah afektif yang berkenaan dengan sikap
yang terdiri dari lima aspek, yaitu; (a) penerimaan,
(b) jawaban atau reaksi, (c) penilaian, (d)

organisasi, dan (e) interaksi; (3) ranah psikomotor -

yang berkenaan dengan: (a) hasil belajar kete-
rampilan, dan (b) kemampuan bertindak. '
Berdasarkan pendapat di atas maka klasi-
fikasi hasil belajar sebagai kemampuan pada ranah
kognitif, psikomotor, dan sikap. Ranah kognitif,
menareh perhatian pada pengembangan kapa-

bilitas dan keterampilan intelektual; ranah psiko-

motor berkaitan dengan kegiatan-kegiatan mani-
pulatif atau keterampilan motorik; dan ranah sikap
berkaitan dengan pengembangan perasaan, sikap,
nilai seseorang orang yang dimiliki setelah
melakukan aktivitas belajar.

Hasil belajar, keberadaanya tidak dapat

dilepaskan dari faktor-faktor vang melmgkuplny_a.
Demikian pula untuk hasii belajar bidang ekonomi.
Menunrut Slameto (2002:53) ada beberapa faktor
yang mempengaruhi hasil belajar yaitu: (). Faktor
internal terdiri dari faktor jasmaniah, psikologi dan
kelelahan, dan (b). Faktor eksternal yang terdiri
dari faktor keluarga meliputi cara orang tua
mendidik anak, antara anggota keluarga dan
suasana rumah.

Salah satu faktor eksternal yang berkaitan

dengan sekolah adalah model pembelajaran yang
diterapkan guru. Model pembelajaran yang efektif,
akan menggunakan pendekatan yang beroirientasi
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pada siswa. Dlantala model 1tu adaiah Colla#:.._.

o borative Teamwmk Lea} ning. (CTL)

- dimilikinya,: untuk secara. bersama—smna salmg

 f menmﬂl\a’{kan pcmahaman seluruhan aata (Amsa
: .Utam: 2004 9). Metode i ni me:mungk;nkan setiap -

- siswa un_tuk memahami seluruh bagian pemba-
“hasan, tidak seperti pada kelompok belajar yang
- kitakenal, yang menyebabkan hanya siswa fertentu
‘yang memahami materi tertentu. Di samping itu
“- juga ‘membuat seluruh siswa akan memiliki
pemahaman yang setara akan suatu pembahasan.
. Dishon dan O’Leary dalam Asrori(2001:3)
- mendefinisikan “team” sebagai: “a group of two
to five studenis.-who are tied together by a
common purpose to complete a task and to
include every group member”. Dalam kouteks
ini,"Benne and Seats dalam Asrori (2001:3)
menegaskan bahwa premis mayor dalam suatu
tim adalah bahwa setiap orang dalam tim tersebut
harus berfungsi scbagai pemain yang kooperatif
dan produktif untuk menuju tercapainya hasil yang
diinginkasn. Dengan sangat menekankan penting-
nya kohesivitas, Duin, Jorn, DeBower, dan
Johnson dalam Asrori (2001:3) mendefinisikan
“cotlaboration” sebagai suatu proses di mana dua
orang atau lebih merencanakan, mengimplemen-
tasikan, dan mengevaluasi kegiatan bersama.
Konsep “team” dengan segala aspeknya
inni harus benar-benar dipahami oleh siswa karena
menurut Ravenscroft dan Buckless dalam Asrori
(2001:3), kurangnya pemahaman tenitang konsep
ini dapat berakibat kurangnya kesadaran akan
pentingnya kerjasama, tidak dapat memprio-
ritaskan tujuan tim ketimbang tujuan individu, dan
pada gilirannya dapat berakibat berbuat kesalahan
dalam menyelenggarakan pertemuan, meng-
abaikan batas waktu penyelesaian pekerjaan tim,
kurang penuh dalam bertanggungjawab, serta
kurang dapat bekerja secara efisien.
Howard dalam Asrori (2001:4) mengajukan

' -;iz,ézgergg, -Co:zabbrgé;jyé.:T;:Izm_iyg_i«kff;_e_'zﬁ_nézz;:z'g',_“('ci;rz)'.'.--.'- :

G Coilaboratwe Taamwoxk Leammg ada]ah
: e proses bela_}al kelempok dimana setiap. anggsota G

' '-;menyumbaugkan informasi, pengaiamm ide, s;kap, &Y
o '_'3'pendapat 1<em'1mpuan dan Rctcxamplian yang

.SG_; umlah stxatecl yang dapat dwunakan oleh pa;a

: _"oulu untuk membamu siswa memaham: konsep_ o S
_dan cara ker_;a tlm seﬂa dapat merancrsang siswa S
untu} mempelajau keterampxlan keterampﬂan i
dahn} keijamn Strategxtersebut adalah sebagai .~
berikut:(a): Kembangkan diskusi kelas dan. dorong L

. siswa untui\ berbacrl pemlkuan tent'mg apa ..
_sebenamya hakikat txm serta mengapa bekerja ©
‘secaratim itu penimg (b). Tugaskan siswa secara
‘berkelompok untuk mencari artikel-artikel yang

berkenaan dengan kerja tim. Jika tugas ini dapat
berjalan baik, kalau memungkinkan, tugaskan
mereka untuk menelusuri artikel-artikel sejenis
dengan mengakses-internet. (¢). Bagi kelas ke
dalam beberapa kelompok dan iugaskan pada
setiap kelompok untuk mengembangkan
pertanyaan-pertanyaan yang berkenaan dengan
bekerja secara tim. (d). Datangkan profesional
yang telah berpengalaman melaksanakan kerja
secara tim ke sekolah untuk mendiskusikan
peranan kerja tim bagi keberhasilan instansinya
atau perusahaannya serta strategi yang digunakan

uniuk meningkatkan komitmen dan kohesivitas

anggota timnya.

Setiap model memiliki karakteristik sendiri-
sendiri. Collaborative Teamwork Leaming (Asrori,
2002:4) memiliki karakicristik sebagai berilut: (a).
Pembentukan Tim, (b). Membantu Tim Mem-
fokuskan pada Tugas Pokoknya, (¢). Membagi
Tanggungjawab kepada Siswa Secara Bijaksana,
(d). Mengembangkan Tanggungjawab Siswa, ().
Meningkatkan Keterampilan Menulis pada Siswa,
(f). Memberikan Bantuan Awal dan Melakukan
Umpan Balik, dan (g). Penggunaan Format Pen-
catatan untuk Pengorganisasian dan perencanaan.

Keberhasilan Collaboratif Team Work
Learning (CTL) akan tergantng dari aspek-aspek
berikut: { a). Positive interdependence. Setiap
anggota kelompok harus memiliki ketergantungan
satu sama lain yang dapat menguntungkan atau
merugikan anggota kelompok lainnya, (b).
Individual accountability. Setiap anggota kelompok
harus memiliki rasa tanggung jawab atas kemajuan
proses belajar seluruh anggota termasuk dirinya
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ow _""'s_'fa'ri'a::Pénd_idi_ka:n_;Vﬁi.'?__z,"l\io. L Jljn:i 2{_}19 ;

o -'sendlrl, (c) Face-to-face promotwe mteractxon.

. Keiompok CL melakukan interaksi tatap muka

- yang mencakup dlSkUS! dan eiaborasx dari materl

‘. '.:pembahasan, (d). Soclal skdls Setlap anggota

S - --kelompok harus memlhki kemampuan bersosiali- '_
o sast dengan anggota lamnya sehingga pemahaman
© - materi dapat dxperoleh secara kolektif, (©). Groups

":processmg and- Reﬂectlon Kelompok harus

o ‘melakukan evaluasi terhadap proses belajar untuk ;
s menmgkatkan kinerja kelompok.

Dalam konteksnya, guru sebagai fasilitator,

harus jeli dan mengontrol terjadinya kerjasama

-kelompok. Untuk itu harus dipahami munculnya
* penyimpangan peran-peran kontra produktif dari
siswa, seperti: (a). Free-rider. Siswa tidak peduli
terhadap tugas dan membiarkan anggota lain
menyelesaikannya, (b). Sucker. Siswa tidak ikut
berkontribusi dalam kegiatan kelompok karena
tidak mau membagi ilmunya, (c). Mendominasi.
Siswa menguasai jalannya proses belajar yang
menyebabkan kontribusi anggota lain tidak
optimal, (d). Ganging up on task Siswa cenderung

menghindari tugas dan hanya sedikit berusaha -

menyelesaikannya.
- Perbedaan metode Collaborative Team-

work 'Learning (CTL) dengan Metode Belajar-

' Konvensional sebagai berikut padatabel 1. -+
' Belajar kolaboratif mengandung unsuryang

menguntungkan, tetapi banyak guru belum =

menggunakan, akibat sistem pendidikan dewasa _ _' -

+ ini terlalu menekankan pada materi pengajarg;;ﬁ 3
(orientasi materi) dan menghargai kebe‘rh@silaﬁifi'_ .
individu sebagi buah dari persaingan atau kom':-_'.'_ :

- petisi. Selain itu juga karena para guru tidak pernah B

menerima bekal tentang teknik dan strateg;

: pembela}araﬂ kolaboratif. -
-Mengapa para guru bertindak resisten dan

bertahan tidak mau menggunakan teknik pem-

belajaran kolaboratif, menurut Panitz (Burha-
nuddin dan Furgon, 2005:20) beberapa alasanyang

menyebabkannya antara lain: {1). Takut ke-
hilangan kontrol di dalam kelas, hal ini akibat teknik
kolaboratif lebih memberikan tanggungjawab
belajar kepada siswa, sehingga ada ketakut-an
materi tidak tersampaikan seluruhnya, (2).

Kehilangan kepercayaan diri, takut dan kurang

percaya diri jika menggunakan teknik kolaboratif
menemui kesulitan dalam praktiknya, (3').
Khawatir materi pelajaran tak terselesaikan,
penerapan kerja kelompok dan kolaboratif
dipandang butuh waktu banyak untuk interaksi
dalam kelompok, untuk merumuskan kesepakatan

Tabel 1
Perbedaan Metode Collaborative Teamwork Learning (CTL)
dengan Metode Belajar Konvensional

Metode Belajar CTL

Salingtergantungan yang positif

Akontabilitas individu

Heterogen

Kepemimpinan berbagi bersama

Saling Berbagi tanggungjawab

Lebik menekankan pada tugas dan

pemeliharaan

* Keterampilan sosial sekaligus
terajarkan

*  Guru mengamati dan mengintervensi

* Proses kelompok sebagai ukuran

efektivitasnya

* %K K X ¥ ¥ X

Metode Belajar Kelompok Konvensional
Tak ada kesalingtergantungan

Tak ada akontabilitas individu

Homogen °

Kepemimpinan ditangan satu orang
Tanggurigjawab untuk diri sendiri
Hanya menekankan pada tugas

o OE K K ¥ ¥ X

* Ketrampilan sosial hanya diasumsikan
dan terabaikan

* Guru mengabaikan fungsi kelompok

* Tidak ada proses kelompok
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'_yang akan dlpresentamkan d1 kelas (4) Kurang-__ P
© U nya bahan yang dlgunakan di kelas dau smyalemen
U Irwinet a] (1985) penerapan tekmk kolaboratlf
':menuntut guru harus membuat handout yang_‘
. oukup untuk mencxptakan kelas bersuasana'._'_
kesa!mgterganmngan (mterdependence), (5).Para -
' '-"-guru egois; anggapan umum kelas adalah tempat =
- untuk menun_;ukkan pengetahuan dan keahhaﬁi_ :

'ﬂuru sehmgga ‘gury’ berperasaan bahwa siswa
- tldak bisa dxpercaya untuk belajar sendiri, (6)
Kurang mengenal tekmk asesmen alternatif:
- karena pola belajar kolaboratif maka banyak guru

' t}dak kena! dengan bagaxmana mengases kemam- -

puan kelompok dan melakukan gradasi untuk
kelompok (7). Terlalu memperhat:kan evaluasi
pengajar dan perkembangan individu. Bagi
pengajar yang belum pernah dilatih pembelajaran
kolaboratif, aktivitas- aktivitas semacam ini bisa
jadi tldak efektif dalam mengajar dan akhirnya
mernbuat hasil evaluasi kinerja mereka oleh
superv:sornya menjadi jelek, (8). Siswa resisten
terhadap teknik kolaboratif. Pada awal pengenalan
‘teknik kolaboratif, siswa akan bereaksi dengan
* pola lingkungan atau nuansa yang baru. Nuansa
yang sebelumnya pasif, menjadi dirasa ada
tanggungjawab belajar, penuh interaksi, terdorong
- berpikir kritis pada diri setiap siswa, (%). Guru
kurang mendalami cara mengelola teknik kola-
boratif, Persoalan yang sering terjadi guru sering
terkonsentrasi kepada sebagian kecil siswa yang

" pintar-pintar, dan akhimya hanya sekelompok kecil

ini yang mampu menyelesaikan tugas-tugas yang
diberikan guru, (10). Teknik kolaboratif jarang
dilatihkan pada pelatihan guru. Pelatihan-pelatihan
tentang metode mengajar tidak mempercepat
sosialisasi teknik belajar kolaboratif.

Dalam kegiatan belajar, siswa harus aktif
untuk menemukan sesuatu dan membangun sen-

diri pengetahuannya. Siswa harus punya penga-

laman dengan membuat hipotesis, mengetes hipo-
tesis, memanipulasi obyek, memecahkan persoal-
an, mencari jawaban, menggambarkan, meneliti, ber-
dialog, méngadakan refleksi, mengungkapkan per-
tanyaan, mengekspresikan gagasan, dan lain-lain.

AL, Collorts T Leamig (€T B

berguna untuk menantang pemlklran dan mening-

’ 'ka_tkan_ha_l ga diri siswa. ‘Menurut Panitz dalam
.. Burhanuddin dan Furqon (2005:21) manfaat

belajar secara kolaboratif adalah sebagai berikut:
1). Dapat mengembangkan keterampilan berfikir
ke tingkat yang lebih tinggi. 2) Mening-katkan
daya ingatan siswa, 3) Membangun harga diri/
kepercayaan diri siswa, 4). Meningkatkan kepuas-
an siswa dengan pelajaran pengalaman, 5).
Mengembangkan keterampilan berkomunikasi

- lisan, 6). Mengembangkan keterampilan ber-

interaksi sosial, dan 7). Menciptakan suatu
Hngkungan belajar aktif yang mel:batkan
penyelidikan dalam belajar.

Siti dan Kamari (2004:4) menamakan
“pendekatan konvensional dengan pendekatan
yang berpusat pada guru/lembagé {The teacher/
institution centered approach)”. Dalam pendekat-

an yang berpusat pada guru, hampir seluruh

kegiatan pembelajaran dikendalikan penuh oleh
guru. Selurnh sistem diarahkan pada rangkaian
kejadian yang rapi dalam lembaga pendidikan,
tanpa ada usaha untuk mencari dan menerapkan
strategi belajar yang berbeda sesuai dengan tingkat
kesulitan setiap individu. Rooijakkers dalam
Mukminan mengemukakan bahwa belajar dengan
pendekatan konvensional adalah pendekatan
belajar yang terutama dilakukan dengan komuni-
kasi satu arah sehingga situasi belajarmnya terpusat
pada pengajar. Ini berarti guru mengajar untuk
memberi informasi secara lisan dan data kepada

‘siswa tanpa ada usaha mengembangkan kete-

rampilan. Guru juga mengajar hanya meng-

gunakan dari buku sumber atau buku paket,

sehingga selama proses belajar mengajar ber-
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Siswa membentuk pengetahuannya sendln R
B "dan pengajar berfungs; membantu dan menjadl -:':._j-' o
_medzator dalam proses pembentukan itu, ‘Belajar - :
-'_.dengan metode kolaboratif- sangat relevan dan . |
._sangat mungk;n untuk dlkembangkan karena L =
pengetahuan siswa dalam kelompok dapat d1~ LT
: bentuk baik secara 1n1d1v1dual maupun sosial. -
Beiajar secara koiaboratif sangat mem-
-bantu ‘siswa karena memlhkl UnSUr-UnNsur yang




o

R _'falifisundéiswa'hanya'berinteraksi dengah buku

i_sumbe: dan. guru Pembela}ar&n konvensmnal

5 'dapat Juga dxamkam sebagal pembelajaran yang_
* - menggunakan pengelompokan bidang studi atau.
© mata pelajaian sebacra; dasar organisasi kurxkulum_
: "';'.-yano pelaksanaannya d1sa_|1kan dalam mata

" _peia_;anan yang satu terplsah darl yang laln

- . _'_(Nasutzon 2001)

Berdasarkan uraian tentang metode

:"konven smnal dalam .proses pembelajaran,
L -menm_ut.S;tl_ c_ian _Kam_au (2004:5) biasanya dapat

- ditemui hal-hal sebagai berikut: 1). Guru meman-
‘dang kemampuan siswa sama. 2). Menggunakan
kelas sebagal satu-satunya tempat belajar siswa.
' 3).'-Mengajar lebih banyak memakai metode
ceramah. 4). Pemisahan antar bidang studi begitu
jelas. 5). Memberikan kegiatan monoton. 6). Ber-
komunikasi satu arah dengan siswa. 7). Iklim
belajar menekankan pencapaian efek instruksional
berdasar orientasi kelompok. 8). Mengajar hanya
menggunakan dari buku sumber dan informasi
guru, 9), Penilaian hanya dari hasil belajar siswa,
10). Tidak banyak mengembangkan keterampilan.
11). Kurikolum formal. 12). Selama belajar siswa
- hanya berinteraksi dengan bukn sumber dan guru.
Jadi perbedaan metode kolaboratif dengan
metode konvensional terletak pada peranan guru
dalam penyajian materi pembelajaran dan
mengelola proses pembelajaran dalam rangka
menciptakan suasana belajar yang lebih
melibatkan siswa untuk aktif dalam melat ih
berpikir logis, krit is dan analit is, serta mengem-
bangkan potensi yang ada pada diri siswa. Pem-
belajaran dengan metode konvensional pada
kenyataannya banyak didominasi oleh guru. Guru
berperan sebagai penyampai informasi sebanyak-
banyaknya kepada siswa. Penyampaiannya
banyak dilakukan dengan metode ceramah
sehingga kegiatan siswa lebih banyak mendengar,
mencatat dan menghafal informasi. Siswa tidak
banyak terlibat dalam proses belajar mengajar
serta tidak diberi peluang untuk mencari dan
menemukan sesuatu, sehingga siswa kehilangan
sesuatu yaitu pengalaman pembelajaran alamiah
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E langsung, pengalaman sensorlk dari duma mereka o
...~ Burhanuddin dan Furgon (2005: 21)meng
_ ungkapkan keunggulan dan kelemahan pem-_'_'_'-'.

belajaran konvensional, yaitu. sebagai berikut _' i
Keunggulannya adalah: a). Memberikan keun____
tungan bagi guru atau-program perbelajaran yang o

lebih menekankan pada pencapaian target mate_z_j _ h
karena materi cepat tersampaikan kepada siswa;
- b) Dapat digunakan pada pembelajaran yang diikuti- . -

oleh siswa dalam jumlah besar; ¢) Mudah -
dilaksanakan, karena tanpa panduan yang harﬁs -
dipersiapkan secara khusus; d) Dapat diterapkan
pada materi yang lebih banyak fakta dan konsep:.' '
hafalan. Sedangkan kelemahannya adalah: a)
Kurang memberikan kesempatan bagi berkem-
bangnya kreativitas siswa; b). Kurang mendorong
sikap kemandirian siswa; ¢} Cenderung menum-
buhkan sikap pasif pada diri siswa; d) Kurang
menumbuhkan sikap solidaritas antar siswa.

Perilaku siswa dapat dikendalikan dengan
isyarat dan konsekuensi yang berkaitan dengan
lingkungan, dengan demikian proses kognitif atau
mental mempengaruhi respons seseorang ter- .
hadap lingkungan. Kesuksesan adalah buah dari
kesalingtergantungan. Kesalingtergantungan
{interdependence) mengandung nilai inti
perdamaian yang harus dikembangkan yang terdiri
dari cinta, toleransi, mengasuh dan berbagi, dan
perasaan berterimakasih. Harapan suasana damai
sebagai cita masyarakat dunia seperti nilai-nilai
itu, harus ditumbuh-kembangkan salah satunya
melalui praktik pengajaran pada berbagai jalur dan
jenjang pendidikan.

Pengembangan model belajar koiaborauf
merupakan wahana yang tepat untuk misi
penanaman nilat-nilai damai ini karena muatannya
sangat relevan untuk mewujudkan karakter dan
perilaku individu anggota masyarakat yang
dicitakan. Pembekalan nilai-nilai damai adalah
kebutuhan yang rasional dan mendesak untuk
membentuk karakter dan perilaku siswa. Secara
khusus pembekalan nilai-nilai damai juga perlu
dilakukan pada tiap-tiap mata pelajaran dengan
tidak mengabaikan esensi dari pembentukan
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'.'.__"_kompetens:sebagal pengajar e

Bahwa pertukaran gagasén 'd; antara' |
: '3_ an ggota keiompok tidak : sajamenin gk&tkan mlnat e

di antara anggota melamkan _yuga memngkatkan

e _f'g'kemampuan berpier krms : ._
<o Dalam bela_}ar dengan kolaboratxf terdapat -

' fiper;stlwa persuamf di mana kerjasama tim dapat

: ',: :mencapal tmgkat berplklr tertmggl dan memperoieh

_ mforma_s_l_ipb_lh banyak ketimbang tiz_tp_md;'\fldu
- bekerja sendiri-sendiri meskipun sudah dengan

“sungguh-sungguh. Belajar saling berbagi di antara -

siswa. memberi peluang terlibat dalam diskusi,
“bertanggungjawab untuk keberhasilan belajar pada
dirinya sendiri, dan akhimya menjadi pemikir kritis.

-Belajar kolaboratif yang ditekankan adalah bukan

pencapaian hasil belajar tetapi lebih mengutamakan
~ bagaimana proses belajar yang dialami siswa dapat

berlangsung yang memungkinkan proses pem-

bentukan pengetahuan pada dirinya.
" Akhirnya dapat disimpulkan bahwa belajar

kolaboratif ‘merupakan salah satu strategi
mengajar yang dapat diandalkan untuk dapat

membuat proses pembelajaran menjadi aktif dan
efektif. yvang sekaligus dapat digunakan untuk
menanamkan nilai-nilai perdamaian. Pembelajar-
an akan berjalan secara efektif apabila digunakan
- metode kolaboratif sebagai sistem belajar
mengajar di sekolah. Dengan metode kolaboratif,
~ pengalaman dan kegiatan belajar siswa akan
selalu relevan dengan tingkat perkembangan
siswa serta dapat menumbuh kembangkan kete-
rampilan berpikir dan yang pada akhirnya akan
menignkatkan hasil belajar
Bertolak dari kerangka itula maka dalam
penelitian ini dikemukakan sebuah hipotesis yang
berbunyi: “Ada pengaruh metode Collaborative
. Teamwork Learning (CTL) terhadap hasil belajar
ekonomi kelas VII M Ts Muhammadiyah Blimbing
Kabupaten Sukoharjo.

Metode

Sebagai subyek dalam penelitian ini adalali
siswa kelas VII MTs Muhammadiyah Blimbing

AlAlgfahCollabathe TemnworkLeammg(CTL) BT

3 -':'.'Sukoharjo, tahun pelajaran 2007/2008 dengan

.‘.‘ipopuiam sebanya.k 189: szswa Sampel Random ' S

sebesar 40%nya atau 74 orang siswa dengan

_:.1‘11'101&11 37 siswa: kelas VII B sebagal kelas - .

-: ekspermlen dan kelas VIILA yang terdiri dari 37 _

“siswa sebagm kelas kontrol. Pelaksanaan dilakkan

; dengan menerapkan pembe!ajaran untk kompe- AR
“tensi pada mata’ pelajaran IPS Ekonomx dengan

- model pembela_}a} an CTL. pada kelas eksperimen
‘dan kelas. lainnya dengan model konvensional,

masing-masing 2x90 ‘menit. Pelaksanaan
pembela_]aran untuk kelas yang berbeda dilakukan
secara bergantian untuk waktu yang berbeda.

. Prosedur Eksperimen dilakukan secara

berurutan sebagai berikut:
1. Pembentukan Tim, dilakukan berdasarkan
kelompok yang telah ditentukan bersama,
2. Membantu Tim memfokuskan pada Tugas
“Pokoknya. Guru memberikan detail tentang
tugas-tugas yang harus diselesaikan dan mem-

berikannva dalam bentuk tulisan semacam.

handsout dalam membimbing siswa melakukan
kegiatan-kegiatan tim secara kolaboratif.

3. Membagi Tanggungjawab kepada Siswa
Secara Bijaksana. Guru mengarahkan siswa
untuk membagi tanggungjawab dalam menye-
lesaikan tugas-tugas yang telah diberikan.
Dalam hal ini pembagian kerja anggota tim
‘didasarkan pada penguasaan keterampilan
yang telah dimiliki sebelumnya.

4. Mengembangkan Tanggungjawab Siswa.

Gure membimbing proses yang ditempuh'
dalam membangun tanggungjawab siswa,

para anggota tim harus memahami betul
bahwa mereka bertanggungjawab terhadap
semua pertemuan yang diselenggarakan oleh
tim, memberikan sumbangan terhadap
kegiatan diskusi dalarm tim, dan menyelesaikan
tugas-tugas tim secara baik dan tepat waktu.
5. Meningkatkan Keterampilan Menulis pada
Siswa. Guru memberikan tugas kepada siswa
" membuat karya tulis sebagai cara untuk mening-
katkan kemampuan menulis siswa dengan
pengukuran dan penilaian secara cermat.
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6 Memberikan Bantuan Awal dan Melakukan.

-.-._:_f_-Umpan Balik. Setelah ‘semua tim d:benkan
‘. tugas dan. dxiengkapl dengan’ pengarahan,

i 'f..blmbmgan serta penjelasan setelah itu set1ap\
' :-_3_'_'--tam melakukan diskusi di kelas. Dalam diskusi.

wEE L, setxap an ggota tim merencanakan keglatan
Liyang akan dxlakukan oleh tim.serta meren-
_canakan st1ateg1 untuk: menger_;akan dan
- menyelesaikan tugas tersebut dengan baik. -
s :.-Penggunéan, Format Pencatatan untuk
!'Pengor'ganisas_ian dan Perencanaan. Dalam
~-+ “hal ini, tim'dapat digunakan format pencatatan
tentang tugas-tugas tim untuk membantu
- dalam perencanaan dan penyusunan jadwal
pertemuan serta kegiatan-kegiatan tim
“lainnya. Dengan alat ini dapat membantu tim
untuk tetap memfokuskan pada upaya
: ';Jenyéiesaian Kegiatan-kegiatan secara benar,

efisien, dan tepat waktu. Dari masing-masing

*kelompok mempresentasikan hasil diskusinya,
dan guru bersama dengan siswa mengkla-
rifikasi hasil presentasi dan membahas
masalah yang muncul ,

8. Melakukan test yang sama untuk kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol. Untuk
mencari pengaruh hasil test digunakan
denganm t-test.

Teknik Pengumpulan Data, menggunakan

test untuk untuk mengambil data tentang hasil
belajar melalui metode Collaborative Teamwork

Learning (CTL) dan metode konvensional; dan

Dokumentasi, untuk mengambil data tentang

deskripsi umum MTs Muhammadiyah Blimbing

Sukoharjo. Penerapan teknik analisis data dengan
T-Test, diawali dengan uji Normalitas dari Jarque

Berra, dan Homogenitas varian yang mengguna-

kan taraf signifikansi 5%. Semua asumsi dinya-
takan signifikan, yang berarti data penelitian
memenui syarat untuk diteruskan dalam analisis.
Analisis data dalam mengetahui perbedaan hasil
belajar melalni metode Collaborative Teamwork
Learning (CTL) dan metode konvensional,
mengunakan taraf signifikansi 5%.

. H_asii dan Pembraha‘s'_zin; =

. Profil Pondok Imam Syuhodo Pada tahun
1970 merupakan cabang dari amal usaha
pendidikan Muhammadiyah Blimbing kabupaten
Sukoharjo. Semula sebagai sebuah wakaf dari - o
Koperasi Batik Sukowati Bekonang berupa se-

_bidang tanah yang luasnya kurang lebih 11.350__
m2. Dari pihak wakaf, yang mengamanatkan
supaya tanah tersebut digunakan untuk mem-

bangun sebuah pondok pesantren. Pada waktu
itu pihak pimpinan cabang Muhammadiyah

-Pada tahun 1970 pimpinan cabang Mubam-
madiyah Blimbing memanfaatkan yaitu untuk \

merintis Madrasaah Tsanawiyah yang persiapan-

nya menuju pondok pesantren dan Madrasah .

Tsanawiyah tersebut mengalami peningkatan

kemajuan sampai sekarang ini dan statusnya sedah !
diakui. Tahun 1994 perangkat-perangkat yang J

mendukung berdirinya pondok pesantren
dipandang telah memadai. Pimpinan cabang
Muhammadiyah Blimbing mengadakan per-
temuan yang dihadiri oleh beberapa masyarakat,
sehingga tercetuslah keputusan untuk memulai
tahun pelajaran 1995/1996.

Pondok pesantren tersebut kemudian diberi
nama “Pondok Pesantren Modern Imam Syuhodo
Wonorejo Polokarto Sukoharjo. Tahun 1995
Madrasah Stanawiyah yang didirikan menempati
lokasi pondok tersebut. Sekitar tahun 1996 pondok
pesantren sudah resmi mempunyai program yakni
unit Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah

. cabang Blimbing daerah Wonorejo. Nama pondok

pesantren Imam Syuhodo merupakan sebuah
nama tokoh penyebar agama Islam di wilayah
Wonorejo dan sekitarnya. Pondok pesantren
modern Imam Syuhodo cabang Blimbing
Wonorejo menambah program pendidikan tingkat
SMU pada tanggal 1 November 1997, dan
mengalami perkembangan sampai sekarang ini.
Pondok pesantren modern Imam Syuhodo
merupakan bagian dari amal milik perserikatan
Muhammadiyah yang berperan dalam pendidikan,
yang diselengarakan oleh pimpinan cabang
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L ;’Muhammad:yah mabmg daerah Sukoharjo yang

- berlokalisasi di desa Wonorejo kecamatan Polo- .
L 'karto Sukohau_]o Tanah haknnhkwakaf ini seluas
oo 350 m2. dengan beralamat di Jln. Kyai Haji -
e Ahmad Dahlan no. 154 Wonore}o Poiokarto_

2 'Sukoharjo kode
: 'ipos 575555 : : I
D;pondok pesantren Imam Syuhodo mem-
_punym 2 asrama yakm asrama putra dan putri.
Letak dari asrama santri putra untuk tingkat SMU
berada datam lingkungan pondok pesantren
tersebut, d‘an disebelah barat dari lokasi pondok
- pesantren untuk santri tingkat MTs yang jaraknya
© kurapg lebih 300 m. Sekolah Mts Muhammadiyah
Blimbing merupakan sekolah yang letak bangunan-
nya di dukuh Blimbing Rt 4/5 Wonorejo Polokerto
Sukoharjo Jawa Tengdh dengan batas-batas:
“Sebelah utara : JI. Ahmad Dahlan Wonorejo Polo-
- kerto Sukoharjo. Sebelah timur : J1. Utama desa
Blimbing. Sebelah selatan : Dukuoh Blimbing .
' Sebelah barat : Perumahan penduduk

Deskripsi varabel penelitian, dapat disaji-
kan data dalam bentuk Range, Mean, Median,
Modus, Standar Deviasi sebagai berikut: (1).
Variabel Metode Konvensional, menghasilkan
hasti belajar dengan nilai rata-rata 6.32, median
sebesar 6.5, modus sebesar 6 dan standar deviasi
sebesar 1,51 sementara nilai range: sebesar 6.50.
(b.) Variabel Metode Collaborative Teamwork
Learning (CTL) dengan nilai nilal rata-rata 7.7,
median sebesar 7.5, modus sebesar 7.5 dan
standar deviasi sebesar 0.301 sementara nilai
range sebesar 1.50.

Hasil di atas memberi kesimpulan bahwa
semua statistik deskripti untuk dua model
pembelajaran tersebut, secara nominal memang
beda nyata. Di mana model CTL ternyata lebih
mémberikan angka yang lebih menjanjikan
dibanding dengan metode CTL..

Analisis data menunjukkan bahwa koefisien
t-test sebesar 5.713, didukung dengan koefisien
probabilitas 0,0000 atau jauh di bawah 5%. Hasil

analisis ini sebelumnya telah didukung oleh ter-

penuhinya semua uji asumsi yang dipersyaratkan;

mu1a1 dan Normahtas sebaran data ( Koef 51en o
- Kolmogorov Smirnoy (K-8) scbesar 0.401>0. 05. ..
mapun Homogemtas vanan ( uj1 Levene Statistik o
sebesar 0. 824>O 03) ,yancr semuanya menunjuk— =
. kan tmgkat&gmﬁkansx yang memuaskan,
el Pengembanganmodel belajar Collaboratwe _—
_Teamwork Leam:ng (CTL) mer upakan waliana
. 'yang tepat untuk misi sekolah. Penanaman nilai-

nilai CTL" bermuatan sangat relevan untuk

' 'mewuj udkan karakter ;lan perilaku individu anggota

masyarakat yang dicitakan. Pembekalan nilai-nilai
kebutuhan yang rasional dan mendesak untuk
membentuk karakter dan perilaku siswa. Secara
khusus pembekalan nilai-nilai CTL juga perlu
dilakukan pada tiap-tiap mata pelajaran dengan
tidak mengabaikan esensi dari pem-bentukan
kompetensi sebagai pengajar. Per-tukaran gagasan
di antara anggota kelompok tidak saja mening-
katkan minat di antara anggota melainkan juga

; menmgkatkan kemampuan berpikir kritis. Dalam
belajar dengan kolaboratif terdapat peristiwa -

persuasif di mana kerjasama tim dapat mencapai
tingkat berpikir tertinggi dan memperoleh informasi
lebih banyak ketimbang tiap individu bekerja
sendiri-sendiri meskipun sudah dengan sungguh-
sungguh. Belajar saling berbagi di antara siswa
memberi peluang terlibat dalam diskusi, bertang-
gungjawab untuk keberhasilan belajar pada dirinya
sendiri, dan akhimya menjadi pemikir kritis.
Belajar kolaboratif yang ditekankan adalah
bukan pencapaian hasil belajar tetapi lebih meng-
utamakan bagaimana proses belajar yang dialami
siswa dapat berlangsung yang memung-kinkan
proses pembentukan pengetahuan pada dirinya.
Hipotesis dalam penelitian mi yang menye-
butkan bahwa ada pengaruh metode Collaborative
Teamwork Learning (CTL) terhadap hasil belajar
ekonomi kelas VI MTs Muhammadiyah Blimbing
Sukoharjo tahun 2007/2008 adalah terbukti.
Hasil di atas senada dengan pernyataan
Anisa Utami, bahwaCollaborative Teamwork
Learning adalah proses belajar kelompok dimana
setiap anggota menyumbangkan informasi,
pengalaman, ide, sikap, pendapat, kemampuan dan
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S "keteramptian yang dmnhkmya untuk secara ber- 5
' L 'j'._sama-sama saimg memngkatkau pemahaman: :
i -':_'-.seluruh anggota (Anisa Utami, 2004:9). Dengan

S dermklan Metode CTL. memungkmkan setiap siswa -

: '_-unn.k memahaml seluruh baglan ‘pem-bahasan,

' '--._-tldakscpem padake ompokbeia_;aryangkltakenal
e _'*__yang menyebabkan hanya s:swa tertentu yang -
" memahami: mateu tertentu Metdde CTL juga
o membuat seiuruh siswa. aka;} memzhki pemahaman'
""yano setara akan suatu pembahasan, Jika dilihat

- _'darl aspek kemanfaatannya kesimpul-an di atas

' aka_n sangat memotivasi tidak hanya siswa tetapi
juga para guru yang menerapkan model CTL. Hal
ini senada dengan Panitz (Burha-nuddin dan Furgon

(2005:21), bahwa manfaat belajar secara kolabo-
ratif adalah : dapat mengembangkan keterampilan
berfikir ke tingkat yang lebih tinggi,meningkatkan

daya ingatan siswa, memban gun harga diri/
 kepercayaan diri siswa, meningkatkan kepuasan
siswa dengan pelajaran pengalaman, mengem-

: ”Simpulan :

. bangkan keterampilan berkomunikasi llsan 'f-': :
mengemban gkan keterampilan berinteraksi sosml : :
.- menciptakan suatu lingkungan belajar aktif yangﬂ o

me] 1batkan penyehdlkan dalam belajar.

Berdasalkan hasil analisis dapat dlketahm i i
bahwa ‘secara meyakmkan terdapat pengaruh .
metode Collaborative Teamwork Learning (CTL) -

terhadap hasil belajar ekonomi pada siswa kelas

VI MTs Muhammadiyah Blimbing Sukohar_;o '

tahun 2007/2008.

Pengembangan model belajar Coilaborative %

Teamwork Learning (CTL) pada siswa kelas VII

- MTs Muhammadiyah Blimbing Sukoharjo pada

implikasinya merupakan wahana yang tepat untuk

misi penanaman nilai-nilai kerjasama karena muatan- -

nya saugat relevan untuk mewujudkan karakter dan
perilaku individu anggota masyarakat yang dicitakan.
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